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Abstract : This review examines various aspects The shoulder girdle,
consisting of the scapula (shoulder blade) and clavicle (collar bone), is
essential for stabilizing and allowing mobility of the upper arm. These
structures represent the upper extremities to the trunk and are involved
in a variety of movements, including elevation, depression, protraction,
retraction, and upward and downward rotation. The flexibility and
adaptability of the shoulder girdle allows for a precise range of motion
at the shoulder joint, allowing individuals to perform activities with
maximum efficiency and speed.
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1. Pendahuluan

Bahu adalah bagian tubuh yang menghubungkan lengan atas dengan batang tubuh. la
terdiri dari beberapa struktur utama yang memungkinkan gerakan luas dan fleksibel pada
ekstremitas atas. Korset bahu, atau dalam istilah medis sering disebut sebagai shoulder girdle,
adalah struktur anatomi yang menghubungkan ekstremitas atas (lengan) dengan batang tubuh.
Ini terdiri dari dua tulang utama, yaitu klavikula (tulang selangka) dan skapula (tulang belikat).
Korset bahu berfungsi untuk memberikan dukungan, stabilitas, dan mobilitas bagi lengan dan
bahu.

Avrtikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi aspek Korset bahu, yang terdiri dari skapula
(tulang belikat) dan klavikula (tulang selangka), sangat penting untuk menstabilkan dan
memungkinkan mobilitas lengan atas. Struktur ini menghubungkan ekstremitas atas ke batang
tubuh dan terlibat dalam berbagai gerakan, termasuk elevasi, depresi, protraksi, retraksi, dan
rotasi ke atas dan ke bawah. Fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi korset bahu
memungkinkan berbagai gerakan yang tepat pada sendi bahu, yang memungkinkan individu
untuk melakukan aktivitas dengan efisiensi dan kecepatan maksimum.
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Korset bahu, yang terdiri dari skapula (tulang belikat) dan klavikula (tulang selangka),
sangat penting untuk menstabilkan dan memungkinkan mobilitas lengan atas. Struktur ini
menghubungkan ekstremitas atas ke batang tubuh dan terlibat dalam berbagai gerakan, termasuk
elevasi, depresi, protraksi, retraksi, dan rotasi ke atas dan ke bawah. Fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi korset bahu memungkinkan berbagai gerakan yang tepat pada sendi bahu, yang
memungkinkan individu untuk melakukan aktivitas dengan efisiensi dan kecepatan maksimum...

2. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan desain literatur review yang relavan dari beberapa sumber
seperti, google scholar, pudmed, scopus dan artikel ilmiah pada pembahasan pelvic lainnya
dengan mengumpulkan hasil-hasil penelitian serta menganalisa kembali. Literatur review dapat
membantu penelitian untuk mengidentifikasi pengetahuan dalam permasalahan bahu

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan dari literatur review tentang bahu dapat mencakup berbagai aspek,
antara lain:
a. Bahu adalah bagian tubuh yang menghubungkan lengan atas dengan batang tubuh. la
terdiri dari beberapa struktur utama yang memungkinkan gerakan luas dan fleksibel pada
ekstremitas atas.
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. Gambar 1: Tulang Belikat

b. Tulang Belikat (Scapula) : Tulang berbentuk segitiga yang terletak di bagian
posteriortubuh
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Gambar 2: Tulang Clavicula
c. Tulang selangka (Clavicula) : Tulang berbentuk huruf S yang menghubungkan sternum
(tulang dada) dengan skapula. Klavikula membantu menstabilkan posisi bahu dan
berfungsi sebagai "penyangga” untuk bagian tubuh lainnya.
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Gambar 2:Ligamen pada bahu
d. Ligamen di korset bahu berperan penting dalam memperkuat dan menstabilkan sendi
bahu, memungkinkan pergerakan yang fleksibel dan kuat.
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4. Kesimpulan
Korset bahu atau Soulder Girdle memiliki gerakan linear dan angular. Gerakan linear

termasuk elevasi dan depresi, sementara gerakan angular melibatkan rotasi ke atas dan ke bawah.
Dalam hal rotasi skapula, sudut inferior berfungsi sebagai titik referensi. Gerakan pada korset
bahu dan sendi bahu saling terhubung, seperti yang terlihat dalam rhythm scapulohumeral, di
mana gerakan gabungan antara kedua sendi ini diperlukan untuk mencapai gerakan yang lebih
luas. Selain itu, otot-otot yang menarik ke arah berbeda namun bekerja untuk mencapai gerakan
yang sama disebut sebagai pasangan gaya (force couple), yang berfungsi untuk menghasilkan
gerakan yang seimbang dan terkoordinasi.
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